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Abstrak

Remaja memiliki dampak pengaruh kesehatan yang tinggi terkait prilaku seksual dini tanpa
edukasi dan pengawasan dan juga penularan AIDS yang berhaya dari efek perilaku seks yang tidak aman,
hal ini dibutuhkan pengawasan dan pemberian edukasi secara tepat sasaran dan sejak dini. Kesehatan
reproduksi adalah sebuah perjalanan proses kehidupan manuasia yang tujuannya adalah dengan
mendapatkan keturunan demi meneruskan keberlangsungan kehidupannya Edukasi dalam ranah kesehatan
merupakan upaya untuk menimbulkan kesadaran baik pengetahuan maupun tingkah laku utamanya adalah
kesehatan yang ditujukan pada perseoangan maupun kelompok, sehingga dapaytmeningkatkan kualitas
kesehatan. Pelaksanaan Pengabdian masyarakat ini diadakan di wilayah pendidikan di MTs Al-Qodiri yang
diikuti oleh seluh siswi putri kelas VII hingga kelas 1X. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember
2024. Penyuluhan ini dilakukan dengan 3 kali tahapan, yakni pemberian pre test, lalu memberikan edukasi
mengenai kesehatan reproduksi pada remaja putri dan yang terakhir adalah post test untuk mengukur
kepahaman remaja / siswi setelah pemberian edukasi. terdapat peningkatan pengetahuan pada siswi
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan edukasi kesehatan reprodukasi remaja.

Kata kunci: edukasi, kesehatan reproduksi remaja

Abstract

Adolescents have a high impact on health related to early sexual behavior without education and
supervision and also the transmission of dangerous AIDS from the effects of unsafe sexual behavior, this
requires supervision and provision of education that is targeted and early on. Reproductive health is a
journey of human life processes whose goal is to have offspring in order to continue their lives. Education in
the realm of health is an effort to raise awareness of both knowledge and behavior, especially health aimed at
individuals and groups, so that it can improve the quality of health. The implementation of this Community
Service was held in the educational area at MTs Al-Qodiri which was attended by all female students from
grades VII to IX. This activity was carried out on December 5, 2024. This counseling was carried out in 3
stages, namely providing a pre-test, then providing education about reproductive health to adolescent girls
and the last was a post-test to measure the understanding of adolescents / female students after providing
education. there was an increase in knowledge in female students after participating in adolescent
reproductive health education counseling activities.
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1. PENDAHULUAN

Pengenalan kesehatan reproduksi pada remaja awalcukup menyita perhatian, remaja
awal dimana mereka baru mengalami masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa
remaja, pengetahuan mengenai reproduksi sedikit mereka dapatkan, keiingintahuan yang luas
membuat remaja awal usia 12 tahun hingga 15 tahun membuat golongan remaja ini
mencaritahu pengetahuan dan rasa ingin tahunya mereka menggunakan media yang mudah
untuk diakses, tak banyak dari remaja awal tersebut mendapatkan informasi yang kurang sesuai
maupun informasi yang salah dari pencariannya. sehingga dibutuhkpetunjuk dari orang yang
lebih paham mengenai pendidikan kesehatan reproduksi tersebut.
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Kesehatan reproduksi adalah sebuah perjalanan proses kehidupan manuasia yang
tujuannya adalah dengan mendapatkan keturunan demi meneruskan keberlangsungan
kehidupannya [1]. Dari makna tersebut bahwa reproduksi berarti adalah berkelanjutan, yang
mana seorang manusia akan meneruskan kehidupannya untuk terus melanjutkan dalam makna
keturunan. Keshatan reproduksi merupakn sebuah komponen penting dalam kesehatan baik
wanita maupun pria, namun dalam hal ini wanita memiliki porsi andil lebih banyak dari pada
pria, dimana keadaan wanita selalu dihubungkan dengan kemampuan dan juga fungsi dalam
melakukan reproduksi [2]. Kesehatan reproduksi terutama pada remaja awal dirasa penting,
karena dalam masa ini, remaja awal bergelut dengan emosi diri dan perubahan diri yang terjadi
dalam tubuhnya, perubahan diri tersebut butuh bimbingan dan masukan pengetahuan dari para
ahli [3,4,5].

Pemberian edukasi merupakan usaha dalam menyebarkan pengetahuan yang ditujukan
pada sasaran individu maupun kelompok untuk dapat merubah pengetahuan hingga perilaku
[6]. Edukasi dalam ranah kesehatan merupakan upaya untuk menimbulkan kesadaran baik
pengetahuan maupun tingkah laku utamanya adalah kesehatan yang ditujukan pada
perseoangan maupun kelompok, sehingga dapay meningkatkan kualitas kesehatan [7]. Butuh
beberapa faktor dalam mempengaruhi edukasi kesehatan, diantaranya adalah tingkat
pendidikan seseorang yang akan diberikan edukasi, tingkat sosial ekonomi sasaran, adat istiadat
, ketersedian waktu yang sesuai dengan waktu yang akan dilakukan, hal berikut yang akan
memudahkan pemberian edukasi dengan tepat sehingga tanpa mengabaikan faktor-faktor
pengaruh [8,9]

Pendidikan Kesehatan tidak hanya berlaku pada sektor Rumah sakit, pendidikan
kesehatn juga perlu diberikan di sektor lingkungan sekol, karena dalam lingkungan sekolah
terdapat generasi muda yang masih memerlukan tambahan pengetahuan mengenai kesehatan,
baik kesehatan reproduksi maupun pengetahuan dalam hal lain [10]. Remaja memiliki dampak
pengaruh kesehatan yang tinggi terkait prilaku seksual dini tanpa edukasi dan pengawasan dan
juga penularan AIDS yang berhaya dari efek perilaku seks yang tidak aman, hal ini dibutuhkan
pengawasan dan pemberian edukasi secara tepat sasaran dan sejak dini [11].

2. METODE

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat ini diadakan di wilayah pendidikan di MTs Al-
Qodiri yang diikuti oleh seluh siswi putri kelas VII hingga kelas IX. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 5 Desember 2024. Penyuluhan ini dilakukan dengan 3 kali tahapan, yakni
pemberian pre test, lalu memberikan edukasi mengenai kesehatan reproduksi pada remaja putri
dan yang terakhir adalah post test untuk mengukur kepahaman remaja / siswi setelah
pemberian edukasi. [12,13]

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

kegiatan Pengabdian Masyarakat yang diadakan tanggal 5 Desember 2024 dilakukan
dengan pemberian edukasi pada khususunya remaja siswi putri yang menempuh pendidikan di
MTs Al-Qodiri dengan jumlah peserta yang hadir adalah 83 siswi, pada awal sesi seluruh siswi
diberikan pre test mengenai kesehatan reproduksi pada remaja dengan jumlah 10 pertanyaan,
pada tahapan selanjutnya seluruh siswi dengan ruang dan waktu yang sama diberikan
penyuluhan edukasi mengenai kesehatan reproduksi remaja selama 90 menit, yang di dalamnya
menjelaskan mengenai pentingnya pemberian edukasi mengenai kesehatan reproduksi dan
macam-macam masalah kesehatan pada wanita khususnya pada remaja, dan juga diberikan
kesempatan sesi diskusi dan tanya jawab, pada tahapan khir kembali diberikanpost test dengan
soal yang sama pada semua peserta.
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Tabel 1. Judul tabel
Pengetahuan Hasil Pre Test hasil Post Test
1. Kesehatan Cukup Baik
reproduksi pada
remaja
2. Kesehatan Cukup Baik
reproduksi pada
remaja

Dari selesainya kegiatan dilakukan evaluasi bersama, yang didapatkan bahwa remaja
banyak yang kurang mengetahui mengenai kesehatan reprodusksi, setelah diberikan edukasi
terdapat kenaikan pengetahuan yang dilihat dari pengisian post test yang mengalami kenaikan
hasil yang signifikan, sehinga dari hasil tersebut adanya pemberian edukasi cukup dibutuhkan
untuk menambah pengetahuan pada remaja, terutama pada remaja awal yang mengalami
perubahan dan peralihan prilaku.

Dalam pemberian edukasi yang disampaikan lebih mengenalkan remaja mengenai
dirinya dan perubahan yang akan terjadi pada dirinya, seperti pembesaran payudara pada
wanita, dan tumbuhnya bulu kemaluan dan bulu ketiak, dan juga mengenai menstruasi dan cara
pcegahan terjadinya keputihan serta antisipasi mengenai prilaku seksual yang tidak baik.
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4. KESIMPULAN

Perilaku penyimpangan seksualitas pada remaja sangat memperihatinkan untuk
masyarakat dan untuk remaja sebayanya, maka diperlukan adanya edukasi dalam meluruskan
pengetahuan remaja yang salah terhadapa penyimpangan tersebut. Kegiatan pemberian edukasi
pada remaja diharapkan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan
remaja sehingga banyak remaja yang lebih paham tentang perubahan yang terjadi pada dirinya,
sehingga dapat membatasi informasi yang tidak benar dan dapat diluruskan dengan edukasi
yang bersumber dari ahlinya.
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